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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Lembaga pendidikan setiap tahunnya terus berusaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan harapan lulusannya dapat memiliki keterampilan dan keahlian lebih dibandingkan sekolah sederajat, hal tersebut dilakukan demi meningkatkan kualitas lulusan sehingga siap memasuki dunia kerja. Antusias siswa lulusan SMP untuk masuk SMK cukup besar, tetapi kebanyakan mereka kurang matang untuk memilih jurusan yang ada sesuai kemampuannya.
Menurut Tobing (2014:112) “Permasalahan pengambilan keputusan juga sering dialami siswa yang ingin melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi. Banyak hal yang perlu di pertimbangkan dalam pemilihan sekolah maupun jurusan yang sesuai. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat nilai mata pelajaran serta keterampilan yang dimiliki.”

Jumlah jurusan yang ada terdiri dari tiga jurusan yaitu jurusan Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Manajemen Pemasaran. Proses penentuan jurusan tersebut dilihat dari hasil tes penjurusan siswa yang terdiri dari nilai tes matematika, bahasa indonesia, bahasa inggris dan nilai komunikasi yang baik agar tim penjurusan SMK Kartika X-2 Jakarta dapat menempatkan siswa ke jurusan yang sesuai dengan kemampuannya.
Banyaknya jumlah siswa terkadang menyebabkan kesulitan bagi pihak sekolah dalam melakukan perhitungan nilai tes penentuan jurusan dan kemungkinan terjadinya kesalahan hitung sangat mungkin terjadi. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah SMK KARTIKA X-2 Jakarta pada bagian kesiswaan khususnya tim penjurusan dalam penentuan jurusan yang tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa.
Berdasarkan hal tersebut untuk membantu dalam penentuan jurusan seorang siswa, maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dimana metode ini merupakan metode pembilangan terbobot atau metode yang memberikan kriteria-kriteria tertentu yang memiliki bobot nilai masing masing sehingga dari hasil penjumlahan bobot tersebut akan diperoleh hasil yang menjadi keputusan akhirnya. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan informasi yang tepat dan akurat dalam pengambilan keputusan penentuan jurusan.

1.2 Identifikasi Permasalahan
Dengan menelaah latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini, antara lain:
1. Bagaimana menentukan siswa yang memenuhi kriteria-kriteria untuk penempatan jurusan yang tepat dan akurat.
2. Bagaimana melakukan penilaian dari setiap kriteria untuk penentuan jurusan.
3. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weight (SAW) dalam penentuan jurusan.
4. Bagaimana merancang suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan Jurusan pada siswa yang memenuhi syarat dan kriteria jurusan tertentu dengan tepat dan sesuai dengan kemampuannya.


1.3 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud yang diharapkan didapat dari skripsi ini adalah:
1. Untuk membantu tim penjurusan dalam menentukan jurusan siswa.
2. Menerapkan metode Simple Additive Weight (SAW) dalam penentuan jurusan.
3. Melakukan penilaian dari setiap kriteria untuk penentuan jurusan.
4. Merancang suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan Jurusan pada siswa yang memenuhi syarat dan kriteria jurusan tertentu dengan tepat dan sesuai dengan kemampuannya.
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan program Strata Satu (S1) program studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer Nusa Mandiri (STMIK NURI) Jakarta.

1.4 Metode Penelitian
A. Observasi
Metode ini diterapkan dengan mendatangi obyek sekolah, yaitu SMK Kartika X-2 Jakarta untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

B. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada pihak sekolah khususnya guru bidang kesiswaan salah satunya dengan Bpk.Deni Albar.

C. Studi Pustaka
Metode ini dilaksanakan dengan melakukan studi kepustakaan melalui membaca buku-buku, jurnal penelitian sejenis maupun e-book yang dapat mendukung penulisan skripsi ini.

1.5 Ruang Lingkup
	Agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan, maka permasalahan akan diberi ruang lingkup. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak sekolah khususnya bagian kesiswaan SMK Kartika X-2 Jakarta kriteria-kriteria yang menjadi prioritas utama penentuan jurusan pada siswa, diantaranya adalah nilai tes Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan nilai komunikasi.
Metode yang digunakan di dalam penelitian pembuatan skripsi ini sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan jurusan pada siswa SMK Kartika X-2 adalah metode Simple Additive Weight (SAW).

1.6 Hipotesa
H0 	: Tidak adanya perbedaan antara nilai tes matematika, bahasa Indonesia, bahasa inggris dan nilai komunikasi terhadap penentuan jurusan.
[bookmark: _GoBack]H1 	: Adanya perbedaan antara nilai tes matematika, bahasa Indonesia, bahasa inggris dan nilai komunikasi terhadap penentuan jurusan.
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